



A. Latar Belakang Penelitian
Saat ini istilah investasi telah menjadi kata umum didengar dan menjadi 
pembicaraan banyak orang, dari pengusaha kepada mahasiswa, bahkan di 
antara ibu rumah tangga. Pemahaman bahwa investasi modal atau dana yang 
ditempatkan di aset yang diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai 
akan naik suatu hari nanti di masa mendatang, artinya investasi dilakukan 
dengan mengorbankan potensi konsumsi saat ini untuk mendapatkan peluang 
yang lebih baik atau lebih besar di masa depan.  
Tujuan investasi adalah untuk memenuhi kebutuhan atapun keinginan 
dan untuk meningkatkan kualitas hidup. Dalam rangka mencapai kebutuhan 
dan keinginan, maka investasi merupakan salah satu solusi terbaik. 
Pertumbuhan ekonomi yang kuat demografi Indonesia yang membuatnya 
menjadi negara besar bagi investor, tetapi ada beberapa risiko yang investor 
harus menyadari sebelum melakukan investasi apapun. 
Ada tiga hal yang perlu dipertimbangkan seorang investor dalam 
menanamkan modalnya, yaitu: 1) tingkat pengembalian yang diharapkan 
(expected return), 2) tingkat risiko (rate of risk), dan 3) ketersediaan jumlah 
dana yang akan diinvestasikan (Halim, 2003: 2). Apabila dana cukup tersedia, 






Tipe-tipe investor dalam berinvestasi terbagi tiga (Halim, 2003: 38), 
yaitu : investor yang suka terhadap risiko (risk seeker) merupakan investor 
yang apabila dihadapkan pada dua pilihan investasi yang memberikan tingkat 
pengembalian yang sama dengan risiko yang berbeda, maka ia lebih suka 
mengambil investasi dengan risiko yang lebih besar. Biasanya investor jenis 
ini bersikap agresif dan spekulatif dalam mengambil keputusan investasi. 
Tipe investor yang kedua yaitu investor yang netral (risk neutrality) 
merupakan investor yang akan meminta kenaikan tingkat pengembalian yang 
sama untuk setiap kenaikan risiko. Investor jenis ini umumnya cukup 
fleksibel dan bersikap hati-hati (prudent) dalam mengambil keputusan 
investasi.Tipe investor yang terakhir, investor yang tidak suka terhadap 
terhadap risiko (risk averter) merupakan investor yang apabila dihadapkan 
pada dua pilihan investasi yang memberikan tingkat pengembalian yang sama 
dengan risiko yang berbeda, maka ia akan lebih suka mengambil investasi 
dengan risiko yang lebih kecil dan selalu mempertimbangkan secara matang 
dan terencana atas keputusan investasinya. 
Bagi sebagian masyarakat Indonesia berinvestasi adalah sesuatu yang 
asing, selain karena risikonya yang tidak bisa diprediksi sehingga masyarakat 
Indonesia umumnya tergolong tipe investor yang tidak suka terhadap risiko 
(risk averter). Masyarakat Indonesia lebih menyukai investasi yang memiliki 
tingkat risiko rendah (low risk). Investasi yang paling populer bagi 
masyarakat Indonesia adalah deposito dan emas dikarenakan memiliki risiko 





Kaslan (2015: 17) mengatakan bahwa investasi emas dan tanah 
merupakan jenis investasi yang sangat digemari di Indonesia. Selain itu, 
produk perbankan yang berupa tabungan deposito juga digemari masyarakat 
Indonesia. Bila dilihat dari profilnya, masyarakat Indonesia memang masih 
tipe investor yang konservatif. Artinya, mereka masih ragu-ragu berinvestasi 
di produk yang berisiko tinggi. 
Deposito termasuk yang paling populer di masyarakat Indonesia 
dikarenakan memiliki tingkat risiko yang rendah (low risk).  Menurut Kasmir 
(2008: 84) deposito merupakan simpanan jenis  ketiga yang dikeluarkan oleh 
bank,  jangka waktu deposito biasanya bervariasi mulai dari 1,2, 3, 6, 12, 18, 
sampai dengan 24 bulan. Hal ini akan membantu masyarakat mengatur 
keuangan pribadi terutama untuk kebutuhan jangka panjang. Keuntungan 
yang diberikan dari deposito terbilang relatif lebih baik karena tidak ada 
risiko kerugian yang mungkin terjadi di masa yang akan datang. 
Selain deposito, emas juga termasuk investasi yang low risk atau 
memiliki tingkat risiko yang rendah. Harga emas dalam posisi yang stabil 
bahkan cenderung meningkat. Menginvestasikan penghasilan dengan 
membeli emas, baik emas perhiasan maupun emas batangan sering dilakukan 
masyarakat Indonesia. Metode investasi emas yang paling umum di Indonesia 
adalah membeli emas pada saat harga rendah, kemudian menjualnya pada 
saat harga tinggi. 
Diketahui bahwa deposito dan emas memiliki risiko (risk) yang rendah, 





karena memiliki hubungan yang positif. Tingkat pengembalian (return) 
deposito sudah ditentukan oleh bank yang menyediakan investasi deposito. 
Masing-masing bank berbeda tingkat pengembalian (return) yang diberikan, 
dan juga berbeda untuk masing-masing jangka waktu yang ditawarkan.  
Tabel 1.1 
Daftar Suku Bunga Deposito (update: 2 Desember 2016) 
Nama Bank 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 1 Tahun 
Citibank 3.38% 4.88% 5.13% 5.65% 
Deutsche Bank AG 3.92% 4.45% 5.00% 0.00% 
Standar Chatered Bank 5.38% 6.00% 5.88% 6.00% 
Bank HSBC 5.50% 5.38% 6.25% 4.63% 
Bank ANZ Indonesia 2.50% 3.08% 3.45% 3.93% 
Bank Bukopin 5.88% 6.38% 6.38% 6.38% 
Bank Central Asia, Tbk. 5.00% 5.25% 5.00% 5.00% 
Bank CIMB Niaga 6.27% 6.45% 6.38% 6.25% 
Bank Commonwealth 6.66% 6.13% 6.00% 4.63% 
Bank Danamon Indonesia 5.63% 5.63% 5.63% 5.63% 
Bank DBS Indonesia 4.58% 5.50% 6.13% 6.63% 
Bank Mandiri 5.50% 6.25% 6.25% 5.75% 
Bank Maybank Indonesia 6.00% 6.00% 5.88% 6.00% 
Bank Mayora 6.75% 6.88% 6.50% 7.00% 
Bank Mega 6.00% 5.88% 5.75% 7.00% 
Bank Negara Indonesia 1946 5.75% 6.50% 6.63% 6.50% 
Bank OCBC NISP, Tbk. 6.13% 6.13% 6.13% 7.00% 
Bank Panin Indonesia 6.50% 6.50% 6.50% 6.50% 
Bank Permata, Tbk. 6.25% 5.50% 5.75% 5.25% 
Bank Rakyat Indonesia 5.50% 6.50% 6.50% 6.38% 
Bank Tabungan Negara 6.50% 6.63% 6.00% 5.50% 
Bank UOB Indonesia 5.00% 5.25% 6.63% 6.75% 
Rata-rata 5.48% 5.78% 5.89% 5.92% 
Sumber: Pusat informasi pasar uang, Bank Indonesia (via pusatdata.kontan.co.id) 
Pada tabel 1.1 dapat diketahui tingkat pengembalian (return) deposito 
tertinggi untuk  jangka waktu 1 bulan adalah 6.75% dari bank Mayora, untuk 





jangka waktu 6 bulan adalah 6.63% dari bank BNI ’46 dan bank UOB 
Indonesia, dan untuk jangka waktu 1 tahun adalah 7% dari bank Mayora, 
bank Mega, dan bank OCBC NISP. Diketahui pula rata-rata tingkat 
pengembalian (return) untuk jangka waktu 1 bulan adalah 5.48%, untuk 
jangka waktu 3 bulan adalah 5.78%, untuk jangka waktu 6 bulan adalah 
5.89%, dan untuk jangka waktu 1 tahun adalah 5.92%.  
Berbeda dengan deposito, tingkat pengembalian (return) yang 
dihasilkan oleh investasi emas adalah capital gain (loss) dari investasi emas 
tersebut yang diperoleh dari selisih nilai jual dan nilai beli harga emas, 
dimana harga emas yang berfluktuasi dan cenderung mengalami kenaikan. 
Investasi emas dinilai cenderung stabil dan hampir tidak terpengaruh oleh 
adanya inflasi (zero inflation).  
Emas merupakan komoditas yang tidak pernah kehilangan pesona. 
Hingga kini, permintaan emas tidak pernah surut dan semakin naik dari 
tahun ke tahun.  Indonesia termasuk dalam 10 produsen emas terbesar di 
dunia. Posisi Indonesia berada pada nomor  9 yang memproduksi 109,9 ton 
per tahun. Berdasarkan data yang dihimpun Geological Survey, di bawah ini 
adalah 10 negara produsen emas terbesar di dunia yang memiliki peranan 







Gambar 1.1 Negara Produsen Terbesar Emas 
Selain itu beberapa kelebihan lain dalam menginvestasikan emas 
yaitu harga emas tidak tergantung oleh situasi politik dunia, perubahan kurs 
mata uang asing. 
 
Sumber: harga-emas.org 





Dari gambar grafik diatas diketahui bahwa selama lima tahun 
terakhir ini harga emas mengalamai kenaikan yang cukup signifikan.Pada 
bulan Oktober 2014 harga emas mencapai harga terendah sepanjang 5 tahun 
terakhir yaitu menjadi Rp 446.148,81 per gram. Pada tahun-tahun 
berikutnya harga emas terus mengalami kenaikan hingga pada bulan Juli 
2016 emas mencapai harga tertinggi sepanjang 5 tahun terakhir yaitu 
mencapai Rp 578.444,49 per gram. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas diketahui bahwa emas dan 
deposito memiliki kesamaan yaitu investasi yang minim risiko atau low risk 
yang lebih disukai oleh masyarakat Indonesia. Deposito dan emas memiliki 
tingkat pengembalian (return) yang berbeda dimana tingkat pengembalian 
(return) deposito sudah ditentukan di awal dan bernilai tetap sehingga tidak 
ada fluktuasi sedangkan tingkat pengembalian (return) emas belum pasti 
dan berfluktuasi setiap saat. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Perbandingan Risiko (Risk) dan Tingkat 
Pengembalian (Return) Antara Deposito dengan Emas”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan tersebut, dapat 
diambil suatu rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 






2. Apakah terdapat perbedaan tingkat pengembalian (return) investasi 
antara deposito dengan emas? 
3. Investasi manakah yang lebih menguntungan antara berinvestasi pada 
deposito dan berinvestasi pada emas? 
 
C. Batasan Penelitian 
Dalam penelitian ini agar pembahasan permasalahan dapat 
terfokuskan maka yang dimaksud deposito yang dipilih adalah deposito 
dengan jangka waktu 12 bulan atau 1 tahun, suku bunga yang dijadikan 
acuan sebagai tingkat pengembalian (return) deposito adalah suku bunga 
yang ditentukan oleh Bank Indonesia. Emas yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah logam mulia yang diproduksi oleh PT. Aneka 
Tambang, Tbk. berdasarkan hal tersebut maka harga emas dalam penelitian 
ini mengikuti harga emas yang telah ditentukan oleh PT. Aneka Tambang, 
Tbk. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
a. Untuk menganalisis atau mengkaji perbedaan risiko (risk) investasi 
antara deposito dengan emas. 
b. Untuk menganalisis atau mengkaji perbedaan tingkat pengembalian 





c. Untuk mengetahui investasi yang lebih menguntungkan antara 
investasi pada deposito dengan investasi pada emas. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Manajemen Bank ataupun Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
manajemen bank maupun perusahaan emas dalam menentukan 
tingkat pengembalian (return) yang diberikan kepada masyarakat 
maupun nasabah dengan mempertimbangkan risiko (risk) yang 
ditanggung oleh masyarakat maupun nasabah. 
b. Bagi Investor dan Calon Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
investor dan calon investor yang akan melakukan investasi, apakah 
memberikan tingkat pengembalian yang sesuai dengan yang 
diharapkandalam melakukan investasi deposito. Selain itu juga 
sebagai pertimbangan bagi masyarakat untuk pengambilan 
keputusan dalam menginvestasikan dana yang dimiliki pada emas 
agar memperoleh nilai tambah atas dana yang diinvestasikan. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
kajian dan referensi serta memberikan wacana guna melaksanakan 
penelitian selanjutnya tentang risiko (risk) investasi dan tingkat 
pengembalian (return) investasi antara deposito dengan emas. 
 
